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ABSTRAK

Laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, menyebabkan
permintaan masyarakat akan adanya air bersih semakin meningkat juga. PDAM
Tirta Raharja Kabupaten Bandung melakukan peningkatan kapasitas air dari 200
liter/detik menjadi 400 liter/detik pada Instalasi Pengolahan Air. Peningkatan
kapasitas ini dilakukan tanpa memperhitungkan pengaruhnya terhadap struktur
bangunan tersebut. Pada penulisan Tugas Akhir ini hanya meninjau pengaruh
terhadap bak sedimentasinya saja karena proses pengolahan air pada bagian ini
memikul beban yang paling berat.

Perhitungan analisa struktur pada Tugas Akhir menggunakan program
SAP 2000 v8.2.7 Student Version. Dalam analisa perhitungan struktur Tugas
Akhir ini, penulis membandingkan hasil analisa sebelum dan sesudah
penambahan kapasitas air terhadap desain komponen struktur yaitu balok, pelat
dan dinding geser. Analisa struktur juga dilakukan dengan memperhitungkan
pengaruh akibat beban gempa.

Dari hasil perhitungan, disimpulkan bahwa struktur bak sedimentasi
Instalasi Pengolahan Air di Kabupaten Ciparay ini tidak memerlukan perubahan
desain terhadap komponen-komponen struktur yang ada. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa struktur ini masih kuat untuk dapat menerima

penambahan kapasitas air.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= luas, m?

= luas tulangan tarik, m?

= Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana

yang bergantung pada Wilayah Gempa dan jenis tanah tempat

struktur gedung berada.
= lebar balok, mm

= gaya tekan pada beton, N

= tinggi balok diukur dari tepi serat yang tertekan ke titik berat luas

beton, mm
= perubahan tekanan, N/m?
= perubahan volume, m’
= modulus elastisitas beton, MPa
= gaya, N

= kekuatan tekan beton, MPa

= tegangan pada tulangan baja yang tertarik, MPa

= kekuatan leleh tulangan tarik, MPa
= gravitasi, m*/ s

= tinggi, m

= Faktor Keutamaan gedung

. . 4
= momen inersia lendutan, mm
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I = Faktor Keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang
gempa yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya
gempa itu selama umur gedung.

I, = Faktor Keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang

gempa yang berkaitan dengan penyesuaian umur gedung.

K = kemampatan zat cair

M = massa, kg

Mn = momen tahanan nominal, Nmm

p = tekanan, N/m?

R = Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum akibat
pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung elastik penuh dan
beban gempa nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada
struktur gedung daktail, bergantung pada faktor daktilitas struktur
gedung tersebut; factor reduksi gempa representatif struktur
gedung tidak beraturan.

Rm = Faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu
jenis sistem atau subsistem struktur gedung.

T = jari-jari, cm

S = rapat relatif

T = perioda, det

A% = volume, m®

W = berat, N

£C = regangan pada tepi serat yang tertekan

€S = regangan pada taraf tulangan baja yang tertarik
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= berat jenis, N/m?

= kekentalan dinamik, Nd/m?

= kekentalan kinematik, m?/d

= rapat massa, kg/m?

= tegangan permukaan, N/m’

= tegangan geser, N/m?

= koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang
membatasi waktu getar alami fundamental struktur gedung,
bergantung pada Wilayah Gempa.

= lendutan balok, mm
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